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ABSTRACT

A commendable human is a human who is knowledgeable and puts into practice his knowledge, the position
of this type of human is the same as fertile soil that can absorb water, then the water is beneficial for the soil
itself and is able to grow plants so that it is beneficial for others. Some of the virtues of knowledge mentioned
in the above hadith; 1) Allah wants good for him, 2) Get a reward that never breaks and As a milestone
of knowledge.
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ABSTRAK

Manusia yang terpuji adalah manusia yang berilmu dan mengamalkan ilmunya, kedudukan
manusia tipe ini sama seperti tanah subur yang dapat menyerap air, lalu air itu bermanfaat
bagi tanah itu sendiri dan mampu menumbuhkan tanaman-tanaman sehingga bermanfaat
bagi yang lainnya. Beberapa keutamaan ilmu yang disebutkan didalam hadits di atas; 1)
Allah menginginkan kebaikan untuknya, 2) Mendapatkan ganjaran yang tak pernah putus
dan Sebagai tonggak ilmu.

Kata Kunci: Pendidikan, Keutamaan orang berilmu.

PENDAHULUAN
Pendidikan sangat penting dalam kehidupan, lebih-lebih lagi dalam ruang lingkup
keluarga. Karena ruang lingkup tersebut merupakan pendidikan yang pertama ditempuh oleh anak
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sekaligus orang tua sebagai pendidikan dan mengajarkan ilmu kepada anak (Suroso dkk., 2021);
(Aslan, 2019a); (Hifza dkk., 2020); (Manullang dkk., 2021); (Aslan & Setiawan, 2019); (Aslan dkk.,
2019). Menuntut ilmu adalah suatu kewajiban bagi umat manusia sejak ia lahir hingga ke liang
lahat. Didalam amalan oramg yang berilmu Allah akan memberikan keutamaan-keutamaan bagi
orang yang berilmu, diantaranya Allah akan memeberikan amalan yang baik bagi oramg yang
berilmu, serta orang berilmu diibaratkan seperti perumpamaan hujan lebat yang membasahi tanah.
Ada tanah subur yang dapat menyerap air sechingga menumbuhkan banyak tumbuh-tumbuhan
dan rumput-rumputan. Dalam makalah ini akan kami bahas mengenai hadist tersebut.

Dengan demikian, artikel ini membahas tentang hadits dari keutamaan orang yang
berilmu.

METODE PENELITIAN

Kajian dari peneltian ini menggunakan kajian literatur yang mana literatur yang diambil
sesual dengan pokok pembahasan dan di analisis secara mendalam sehingga dapat diambil
kesimpulan dan temuan dalam penelitian. Literatur yang diambil baik dari buku, artikel jurnal baik
nasional maupun internasional dan literatur lainnya (Hendriarto dkk., 2021); (Aslan, 2017b);
(Nugraha dkk., 2021); (Sudarmo dkk., 2021); (Hutagaluh dkk., 2020); (Aslan, 2017a); (Aslan,
2019b); (Aslan, 2016); (Aslan dkk., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seperti disebutkan dalam berbagai hadist, wajib bagi setiap umat Muslim untuk menuntut
ilmu. Sebab, ilmu adalah kunci segala kebaikan. Dalam Islam, tak akan sempurna agama dan amal
ibadah seorang Muslim tanpa menuntut ilmu.

Imam Syafi’i pernah berkata, “Ta’allam falaisal mar’u yuuladu ‘aaliman." Artinya adalah:
"Belajarlah karena tidak ada orang yang terlahir dalam keadaan berilmu." Ya, setiap manusia lahir
dalam keadaan sama, suci dari dosa dan tidak berilmu. Akan tetapi, manusia sudah dibekali insting
belajar, mulai dari belajar berbicara, mengetahui nama-nama benda, hingga mengenal Tuhan.

Berikut beberapa hadist menuntut ilmu beserta keutamaannya
Allah Menginginkan kebaikan untuknya (H.R. Bukhari: 71)
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Dari Mu’awivah, dia berkata: Aku mendengar Nabi # bersabda:

Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan untuknya maka Allah fagihkan dia (membuat
ia paham) dalam agama. Sesungguhnya aku hanyalah yang membagi-bagikan sedang Allah yang
memberi. Dan senantiasa umat ini akan tegak diatas perintah Allah, mereka tidak akan dicelakai
oleh orang-orang yang menyelisihi mereka hingga datang keputusan Allah.

Pesan Hadist yang disampaikan :

Pentingnya belajar ilmu agama kadang masih dipandang sebelah mata oleh sebagian
muslim. Mereka lebih bangga saat putra putrinya mempelajari ilmu-ilmu modern dan kekinian.
Meski tidak bisa dipungkiri bahwa ilmu modern zaman ini sangat penting demi kemajuan umat
Islam, namun menguasai ilmu agama juga tak kalah penting. Karena jika seseorang hanya
bermodalkan ilmu duniawi tanpa memahami ilmu agama, maka ia tidak akan mengetahui mana
penerapan ilmu duniawi yang diperbolehkan, dan mana yang tidak. Ia juga bekerja dan melakukan
apa yang menjadi keahliannya tanpa suatu tujuan akhirat, hanya dunia saja. Sedangkan
sebagaimana kita mengetahui bahwa usia kita di dunia sudah ditentukan, dan semua perbuatan
yang kita lakukan jika tidak diniatkan untuk Allah dan mengharap pahala dari-Nya, maka semua
itu tidak akan berguna untuk kita di kehidupan yang abadi di akhirat nanti.

Mendapatkan ganjaran yang tak pernah putus (Muslim : 1631)
Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallabu ‘alaibi wa sallan bersabda,

u,;méuaﬂ”mwgc,w\;u“wumwwmtm Sy @ia 1y

“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya kecnali tiga perkara (yaitn): sedekah jariyab,
tlmn yang dimanfaatkan, atau do’a anak_yang sholeh.” (HR. Muslim no. 1631).
Pertama: Jika manusia itu mati, amalannya terputus. Dari sini menunjukkan bahwa

seorang muslim hendaklah memperbanyak amalan sholeh sebelum ia meninggal dunia.

Kedua: Allah menjadikan hamba sebab sehingga setelah meninggal dunia sekali pun ia
masih bisa mendapat pahala, inilah karunia Allah.

Ketiga: Amalan yang masih terus mengalir pahalanya walaupun setelah meninggal dunia,
di antaranya: 1) Sedekah jariyah, seperti membangun masjid, menggali sumur, mencetak buku
yang bermanfaat serta berbagai macam wakaf yang dimanfaatkan dalam ibadah. 2) Ilmu yang
bermanfaat, yaitu ilmu syar’i (ilmu agama) yang ia ajarkan pada orang lain dan mereka terus
amalkan, atau ia menulis buku agama yang bermanfaat dan terus dimanfaatkan setelah ia
meninggal dunia. 3) Anak yang sholeh karena anak sholeh itu hasil dari kerja keras orang tuanya.
Oleh karena itu, Islam amat mendorong seseorang untuk memperhatikan pendidikan anak-anak
mereka dalam hal agama, sehingga nantinya anak tersebut tumbuh menjadi anak sholeh. Lalu anak
tersebut menjadi sebab, yaitu ortunya masih mendapatkan pahala meskipun ortunya sudah
meninggal dunia.

370


https://risalahmuslim.id/kamus/muawiyah-bin-abu-sufyan
https://risalahmuslim.id/kamus/muhammad-shallallahu-alaihi-wa-sallam
https://risalahmuslim.id/kamus/imam-muslim
https://risalahmuslim.id/kamus/akhirat
https://risalahmuslim.id/kamus/akhirat

Sebagai tonggak ilmu (Bukhari : 100)
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Artinya, “Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu begitu saja dari pada hamba tetapi
mencabut ilmu dengan wafatnya para ulama hingga apabila sudah tidak tersisa lagi ulama
maka manusia mengangkat pemimpim-pemimpin yang bodoh. Mereka pun ditanya lalu
berfatwa tanpa ilmu sehingga mereka sesat dan menyesatkan.” (HR. Al-Bukhari no. 100)

Allah SWT menurunkan petunjuk yang tertuang di dalam Al-Qur’an dan Sunnah sebagai
inti ajaran Islam adalah untuk kemaslahatan manusia. Kemaslahatan tersebut tidak hanya akan
dirasakan oleh orang-orang muslim saja, orang-orang non-muslim pun akan merasakannya
meskipun terbatas pada urusan duniawinya.

Mushaf Al-Qur’an dan kitab-kitab Hadits tidak akan memberi manfaat bagi manusia jika
tanpa ada ulama yang memahamkan makna dan maksud yang terkandung di dalamnya,
menyimpulkan hukum-hukumnya dan menerapkannya ke dalam realita.

Melalui ulama, petunjuk Allah dapat diterapkan di dalam kehidupan, baik berkenaan
dengan urusan pribadi seorang muslim, aturan dalam keluarga, aturan dalam masyarakat, dan
aturan dalam negara.

Jika suatu penduduk negeri ingin mendapatkan kemaslahatan dan keberkahan yang datang
dari langit dan bumi, hendaklah para pemimpin yang diberi tanggungjawab mengurus negeri
tersebut menerapkan petunjuk Allah, sebagai bukti keimanan dan ketakwaan mereka kepada Allah
SWT. Maka dalam prakteknya, mereka mesti memiliki perangkat ilmu untuk memahami dan
menerapkan petunjuk Allah tersebut. Untuk itu, sudah barang tentu seorang pemimpin itu tidak
boleh orang yang bodoh terhadap ajaran Islam. Idealnya ia adalah seseorang yang mampu
berijtihad.

SIMPULAN

Manusia yang terpuji adalah manusia yang berilmu dan mengamalkan ilmunya, kedudukan
manusia tipe ini sama seperti tanah subur yang dapat menyerap air, lalu air itu bermanfaat bagi
tanah itu sendiri dan mampu menumbuhkan tanaman-tanaman sehingga bermanfaat bagi yang
lainnya. Beberapa keutamaan ilmu yang disebutkan didalam hadits di atas; 1) Allah menginginkan
kebaikan untuknya, 2) Mendapatkan ganjaran yang tak pernah putus dan Sebagai tonggak ilmu.
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